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Abstract: Arabic grammar studies on ḥarf al-jarr in non-Qur’anic Islamic texts used in 
educational contexts remain limited, despite their important role in shaping relational meaning 
within sentences. This study aims to analyze the grammatical functions and semantic 
implications of ḥarf al-jarr in the book Dinul Islam by Umar bin Abdurrahman. This research 
employed a qualitative descriptive approach using library research methods grounded in Arabic 
grammatical (nahwu) analysis. The data consisted of linguistic units containing ḥarf al-jarr 
collected from the entire text of Dinul Islam. Data were analyzed through classification of 
preposition types, examination of their functions within jar–majrūr constructions, and 
interpretation of contextual meanings based on syntactic relations and semantic usage. The 
findings show that the prepositions ‘alā, ilā, bi-, min, and fī exhibit dominant grammatical and 
semantic tendencies related to obligation, direction, attachment, causality, source, and contextual 
relations. These functions contribute not only to sentence structure but also to the formation of 
normative and theological meanings in the text. This study contributes to Arabic linguistic 
studies by providing an integrative understanding of the relationship between grammatical 
structure and meaning construction in non-Qur’anic Islamic discourse. 
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Abstrak: Kajian tata bahasa Arab mengenai ḥarf al-jarr dalam teks-teks Islam non-Al-
Qur’an yang digunakan dalam konteks pendidikan masih terbatas, meskipun unsur ini 
memiliki peran penting dalam membentuk makna relasional di dalam kalimat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi gramatikal dan implikasi semantik 
ḥarf al-jarr dalam kitab Dinul Islam karya Umar bin Abdurrahman. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research) yang berlandaskan analisis gramatika Arab (nahwu). Data penelitian 
berupa satuan-satuan kebahasaan yang mengandung ḥarf al-jarr yang dikumpulkan 
dari keseluruhan teks Dinul Islam. Analisis data dilakukan melalui klasifikasi jenis-jenis 
huruf jar, pemeriksaan fungsi-fungsinya dalam konstruksi jar–majrūr, serta interpretasi 
makna kontekstual berdasarkan hubungan sintaksis dan penggunaan semantik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa preposisi ‘alā, ilā, bi-, min, dan fī memperlihatkan 
kecenderungan gramatikal dan semantik yang dominan terkait makna kewajiban, arah, 
keterikatan, kausalitas, sumber, dan relasi kontekstual. Fungsi-fungsi tersebut tidak 
hanya berkontribusi pada pembentukan struktur kalimat, tetapi juga pada 
pembentukan makna normatif dan teologis dalam teks. Penelitian ini memberikan 
kontribusi terhadap kajian linguistik Arab dengan menghadirkan pemahaman integratif 
mengenai hubungan antara struktur gramatikal dan konstruksi makna dalam wacana 
Islam non-Al-Qur’an. 

Kata Kunci: ḥarf al-jarr; sintaksis bahasa Arab; fungsi semantik; jar–majrūr; teks 
pedagogis Islam; Dinul Islam 

 
 

Pendahuluan 

Bahasa Arab sejak lama 

menempati posisi yang tidak 

tergantikan dalam tradisi keilmuan 

Islam ( 2024عيد,  ). Ia bukan sekadar 

alat komunikasi, melainkan juga 

medium utama dalam merumuskan, 

mentransmisikan, dan menafsirkan 

ajaran keagamaan (Salida & Zulpina, 

2023). Seluruh fondasi ajaran Islam 

baik yang bersumber dari Al-Qur’an 

maupun hadis diturunkan dan 

berkembang dalam bahasa ini, 

sehingga kedalaman pemahaman 

terhadap bahasa Arab sangat 

menentukan kualitas pemahaman 

terhadap ajaran itu sendiri (Dawood, 

2019). Dalam praktiknya, memahami 

bahasa Arab tidak cukup pada 

tataran kosakata saja, tetapi 

menuntut ketelitian dalam membaca 

struktur gramatikal yang 

membangun makna secara 

keseluruhan (Abu bkr dkk., 2024). 

 Salah satu tantangan utama 

dalam memahami bahasa Arab 
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terletak pada sifatnya yang sangat 

structural (Mohamad Al-Taher 

Radwan Mohamed Ismail, 2024). 

Makna dalam bahasa Arab tidak 

berdiri secara lepas, melainkan 

terbentuk melalui relasi antarunsur 

dalam kalimat (Almalki dkk., 2023). 

Bahkan unsur yang secara bentuk 

tampak kecil, seperti partikel atau 

huruf, sering kali justru memegang 

peran penting dalam menentukan 

arah makna (Almalki dkk., 2023). Di 

sinilah letak kompleksitas sekaligus 

kekayaan bahasa Arab yaitu 

perubahan kecil dalam struktur 

dapat menghasilkan pergeseran 

makna yang tidak sederhana 

(Abdurrahman, 2025). Maka 

pendekatan gramatikal tidak dapat 

diabaikan, terutama ketika 

berhadapan dengan teks-teks 

keagamaan yang padat dan 

argumentatif (Halim dkk., 2023). 

 Dalam hal ini, huruf jar 

menjadi salah satu unsur yang 

menarik untuk dicermati 

(Misbahuddin dkk., 2023). Secara 

umum, huruf jar dipahami sebagai 

elemen yang menghubungkan kata 

dalam kalimat dan menyebabkan 

perubahan i‘rab pada kata yang 

mengikutinya (Sardaraz dkk., 2022). 

Namun, jika ditelusuri lebih dalam, 

fungsi huruf jar tidak berhenti pada 

aspek struktural tersebut (Shafri dkk., 

2025). Ia juga membawa muatan 

semantik yang cukup kompleks, 

karena mampu menunjukkan 

berbagai relasi makna seperti sebab, 

tujuan, arah, keterikatan, hingga 

kepemilikan (Rahmat dkk., 2025). 

Dengan kata lain, huruf jar tidak 

hanya “menghubungkan”, tetapi 

juga “menentukan bagaimana 

hubungan itu dimaknai” 

(Abdurrahman, 2025b). 

 Keunikan huruf jar semakin 

terlihat ketika satu huruf dapat 

digunakan dalam berbagai konteks 

dengan nuansa makna yang berbeda 

(Nur Azizah & Nashoih, 2024). 

Sebaliknya, dua huruf jar yang 

berbeda dapat digunakan dalam 

struktur yang tampak serupa, tetapi 

menghasilkan makna yang tidak 

sama (Ats Tsaqofi dkk., 2022a). Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman 

terhadap huruf jar tidak bisa 



5 
Dzil Majaz: Journal of Arabic Literature 

Vol. 4 No. 1, January, 2025 E-ISSN: 2985-7481, 1-26 
Submitted: 03-02-2025, Revised: 30-04-2025, Accepted: 11-07-2025, Published: 13-05-2026 

 

disederhanakan menjadi daftar arti 

tetap, melainkan harus dipahami 

dalam konteks penggunaannya (Al-

Qahtani, 2023). Di titik ini, analisis 

linguistik yang mempertimbangkan 

hubungan antara struktur dan makna 

menjadi sangat penting (Wahyudi 

dkk., 2023a). 

 Dalam membaca bahasa Arab, 

persoalan ini sering kali belum 

mendapat perhatian yang memadai 

(Wahyudi dkk., 2023b). Banyak 

individu yang membaca teks dengan 

fokus pada makna global tanpa 

benar-benar menelusuri bagaimana 

makna itu dibentuk (Adisianto & 

Masrukhi, 2024). Huruf jar sering 

diperlakukan sebagai unsur 

tambahan yang dianggap tidak 

terlalu menentukan, padahal justru di 

sanalah relasi makna dibangun 

secara halus namun krusial 

(Garancang, 2021). Akibatnya, 

pemahaman yang dihasilkan 

cenderung bersifat permukaan dan 

rentan terhadap kekeliruan 

interpretasi (Najjah Hajidah & Matin, 

2022). 

 Situasi ini menjadi lebih 

problematis ketika dikaitkan dengan 

teks keislaman (Parray, 2020). Teks-

teks keagamaan umumnya disusun 

dengan gaya bahasa yang ringkas, 

tetapi sarat makna (Halah F. 

Muhammad, 2025). Setiap pilihan 

kata dan struktur memiliki fungsi 

tertentu, termasuk penggunaan 

huruf jar (Lulu Najwah Zaid dkk., 

2024). Dalam banyak kasus, huruf jar 

digunakan untuk menegaskan 

hubungan antara manusia dan 

Tuhan, antara perintah dan subjek 

hukum, atau antara tindakan dan 

tujuannya (Wiwin dkk., 2025). Jika 

relasi ini tidak dipahami dengan 

tepat, maka makna yang ditangkap 

bisa bergeser dari maksud aslinya 

(Hamidah dkk., 2024). 

 Salah satu teks yang menarik 

untuk dilihat dari perspektif ini 

adalah kitab Dinul Islam karya Umar 

bin Abdurrahman. Kitab ini cukup 

populer sebagai rujukan dasar dalam 

memahami ajaran Islam, khususnya 

karena penyajiannya yang sistematis 

dalam bentuk tanya jawab. Sekilas, 

bahasa yang digunakan tampak 
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sederhana dan mudah diikuti. 

Namun, jika diperhatikan lebih 

cermat, struktur kalimat dalam kitab 

ini justru menunjukkan kepadatan 

makna yang cukup tinggi, terutama 

melalui penggunaan unsur-unsur 

gramatikal seperti huruf jar. 

 Dalam beberapa bagian, 

penggunaan huruf jar dalam kitab ini 

memperlihatkan bagaimana relasi 

makna dibangun secara spesifik. 

Ungkapan seperti yajibu ‘alā kulli 

muslim misalnya, tidak sekadar 

menunjukkan adanya kewajiban, 

tetapi juga secara eksplisit 

menegaskan kepada siapa kewajiban 

itu dibebankan. Demikian pula 

dalam ekspresi seperti al-īmān bi-llāh 

atau al-da‘wah ilā Allāh, huruf jar 

berperan dalam membentuk 

hubungan makna antara konsep dan 

objeknya, atau antara tindakan dan 

arah tujuannya (Ats Tsaqofi dkk., 

2022b). Contoh-contoh ini 

menunjukkan bahwa tanpa 

memahami fungsi huruf jar, sebagian 

makna yang dimaksud penulis 

berpotensi tidak tertangkap secara 

utuh. 

 Menariknya, meskipun kitab 

Dinul Islam cukup luas digunakan 

dalam konteks pembelajaran, kajian 

terhadapnya selama ini lebih banyak 

berfokus pada isi ajaran, seperti 

akidah dan fikih. Aspek kebahasaan, 

terutama yang berkaitan dengan 

struktur gramatikal, relatif jarang 

menjadi perhatian utama. Di sisi lain, 

penelitian tentang huruf jar dalam 

bahasa Arab sendiri cenderung lebih 

banyak diarahkan pada teks Al-

Qur’an atau hadis. Hal ini 

meninggalkan ruang yang cukup 

terbuka untuk mengkaji bagaimana 

huruf jar bekerja dalam teks 

keislaman non-Qur’ani yang bersifat 

pedagogis (Nasrulloh & Mufidah, 

2022). 

 Penelitian mengenai huruf jar 

dalam bahasa Arab telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Ana Rokhimatun Khabibah (2019) 

dalam penelitiannya yang berjudul 

Analisis Makna Ḥarf al-Jar dalam Al-

Qur’an Surah Al-Kahf dan Metode 

Pembelajarannya menemukan bahwa 

huruf jar dalam Al-Qur’an memiliki 

variasi makna yang tidak hanya 
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bersifat gramatikal, tetapi juga 

berimplikasi pada pemahaman 

konteks ayat serta strategi 

pembelajaran bahasa Arab. 

 Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ratna Dewi Amaliyah 

mengkaji variasi makna huruf jar fī 

dalam Surah Al-Baqarah. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa huruf jar fī memiliki fungsi 

makna yang beragam, seperti 

menunjukkan tempat, konteks, 

maupun makna abstrak lainnya yang 

bergantung pada struktur kalimat 

dan konteks penggunaannya. 

 Meskipun demikian, 

penelitian-penelitian tersebut lebih 

banyak berfokus pada teks Al-

Qur’an. Kajian terhadap penggunaan 

huruf jar dalam teks keislaman non-

Qur’ani, khususnya kitab yang 

digunakan dalam konteks 

pembelajaran seperti Dinul Islam, 

masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis fungsi gramatikal dan 

implikasi makna huruf jar dalam 

kitab Dinul Islam. 

 Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk melihat kembali teks-teks 

keislaman dari sudut pandang 

linguistik, bukan hanya substantif. 

Analisis terhadap huruf jar dalam 

kitab seperti Dinul Islam dapat 

membantu menjelaskan bagaimana 

makna dibangun secara sistematis 

melalui struktur bahasa. Lebih jauh 

lagi, pendekatan ini juga berpotensi 

menjembatani antara kajian bahasa 

dan kajian keislaman yang selama ini 

sering berjalan secara terpisah. 

 Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, penelitian ini diarahkan 

untuk menganalisis penggunaan 

huruf jar dalam kitab Dinul Islam 

karya Umar bin Abdurrahman, 

dengan menekankan pada fungsi 

gramatikal dan implikasi makna 

yang dihasilkannya. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi 

pada pengembangan kajian linguistik 

Arab dan menawarkan perspektif 

yang lebih mendalam dalam 

memahami teks keislaman. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat 

memperkaya pendekatan dalam 
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bahasa Arab sekaligus memperkuat 

ketelitian dalam membaca dan 

menafsirkan teks keagamaan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat diasumsikan bahwa 

penggunaan huruf jar dalam kitab 

Dinul Islam tidak hanya 

menunjukkan pola penggunaan yang 

sistematis, tetapi juga memiliki 

fungsi gramatikal yang spesifik serta 

implikasi makna yang berkaitan 

dengan konteks keagamaan. 

 Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini difokuskan 

pada kajian penggunaan huruf jar 

dalam kitab Dinul Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk penggunaan huruf jar yang 

terdapat dalam teks, menganalisis 

fungsi gramatikalnya dalam 

konstruksi jar–majrūr, serta 

menjelaskan implikasi makna yang 

dihasilkan dari penggunaan huruf jar 

tersebut dalam membangun relasi 

makna pada teks keislaman.  

Metode 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan fokus pada analisis 

gramatikal bahasa Arab, khususnya 

pada penggunaan huruf jar dalam 

kitab Dinul Islam karya Umar bin 

Abdurrahman. Pendekatan ini 

dipilih karena tujuan penelitian 

adalah memahami secara mendalam 

pola penggunaan, fungsi sintaktis, 

dan implikasi semantik huruf jar 

dalam konteks kalimat. Data 

penelitian berupa satuan kebahasaan 

yang mengandung huruf jar, yang 

diidentifikasi melalui metode simak 

dengan teknik pencatatan terhadap 

seluruh teks kitab. Secara 

keseluruhan, ditemukan sekitar 561 

data yang mengandung huruf jar. 

Seluruh data tersebut dianalisis pada 

tahap awal untuk mengidentifikasi 

pola umum, distribusi, dan variasi 

penggunaannya. Namun, untuk 

kepentingan penyajian dalam artikel 

dan menjaga kedalaman analisis, 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 

mengambil sekitar 30% data yang 

dianggap representatif terhadap 

variasi jenis huruf jar dan konteks 

penggunaannya. 
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 Penggunaan proporsi 30% 

data dalam penelitian ini tidak 

dimaksudkan sebagai reduksi 

kuantitatif, melainkan sebagai 

strategi analitik untuk memperoleh 

kedalaman interpretasi dan 

keterwakilan pola penggunaan huruf 

jar dalam teks. Pemilihan data 

dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan variasi bentuk 

huruf jar, keragaman struktur 

sintaktis, serta kompleksitas relasi 

makna yang muncul dalam kitab 

Dinul Islam. Meskipun hanya 

sebagian data yang dibahas secara 

rinci, keseluruhan data tetap menjadi 

landasan dalam penyusunan 

generalisasi temuan penelitian. 

(Bouncken dkk., 2026). (Nyimbili & 

Nyimbili, 2024).  

 Penelitian ini menggunakan 

metode pustaka dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif berbasis analisis 

nahwu. Sumber data utama berupa 

kitab Dinul Islam karya Umar bin 

Abdurrahman, sedangkan sumber 

pendukung diperoleh dari literatur 

ilmu nahwu dan kajian linguistik 

Arab yang relevan. Data berupa 

satuan kebahasaan yang 

mengandung huruf jar dianalisis 

melalui proses klasifikasi jenis huruf 

jar, identifikasi fungsi gramatikal 

dalam konstruksi jar–majrūr, serta 

interpretasi makna berdasarkan 

konteks kalimat. (Gill, 2020). 

 Dalam proses analisis, 

penelitian ini memadukan kerangka 

teori nahwu klasik dengan 

pendekatan linguistik modern untuk 

menjelaskan hubungan antara 

struktur gramatikal dan 

pembentukan makna. Fungsi-fungsi 

seperti  ،الإلزام، الغاية، الإلصاق، السببيةdan 

 dianalisis tidak hanya sebagai الظرفية

unsur sintaktis, tetapi juga sebagai 

penanda relasi makna dalam teks 

keislaman. Pendekatan ini 

memungkinkan penelitian 

menghasilkan deskripsi yang analitis 

dan kontekstual mengenai peran 

huruf jar dalam membangun makna 

dalam wacana Islam. 

Pembahasan dan Diskusi 

 Hasil penelitian ini didasarkan 

pada analisis terhadap seluruh data 

penggunaan huruf jar dalam kitab 

Dinul Islam karya Umar bin 
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Abdurrahman. Dari proses 

identifikasi yang dilakukan secara 

menyeluruh, ditemukan bahwa 

huruf jar dalam kitab Dinul Islam 

muncul dalam berbagai struktur 

kalimat, terutama dalam konstruksi 

jar–majrūr yang menghubungkan fi‘il 

normatif dan isim sebagai unsur yang 

dikenai atau diarahkan oleh 

tindakan. Keberadaan huruf jar 

dalam data menunjukkan fungsi 

yang bersifat struktural  dan berperan 

dalam membangun hubungan 

makna yang spesifik dalam konteks 

kalimat. 

 Penggunaan huruf jar dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan pola 

yang konsisten dalam membentuk 

konstruksi jar–majrūr sebagai bagian 

integral dari struktur kalimat. 

Konstruksi ini muncul sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari kalimat, 

baik dalam bentuk kalimat verbal 

maupun nominal. Dalam banyak 

kasus, huruf jar berfungsi sebagai 

penghubung antara predikat dan 

pelengkapnya, sehingga membantu 

memperjelas relasi antara tindakan 

dan objek yang terlibat dalam kalimat 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

huruf jar memiliki peran penting 

dalam menjaga keutuhan struktur 

kalimat sekaligus memperjelas 

makna yang dikandungnya. 

 Selain itu, penggunaan huruf 

jar dalam kitab Dinul Islam juga 

menunjukkan kecenderungan 

distribusi yang merata dalam 

berbagai jenis kalimat, baik yang 

bersifat normatif maupun deskriptif. 

Huruf jar tidak hanya muncul 

sebagai pelengkap struktur, tetapi 

juga sebagai unsur yang membantu 

memperjelas arah hubungan 

antarunsur dalam kalimat. 

Keberadaannya memperkuat 

keterpaduan antara bentuk 

gramatikal dan makna yang 

disampaikan, sehingga struktur 

kalimat menjadi lebih sistematis dan 

mudah dipahami dalam konteks 

penyampaian ajaran keagamaan. 

 Dengan demikian, 

penggunaan huruf jar dalam kitab 

Dinul Islam menunjukkan pola yang 

sistematis dan konsisten dalam 

membentuk konstruksi jar–majrūr 
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sebagai bagian penting dalam 

struktur kalimat bahasa Arab. 

 Berdasarkan data yang 

dianalisis, ditemukan bahwa setiap 

huruf jar memiliki kecenderungan 

fungsi gramatikal tertentu yang 

muncul secara berulang dalam 

berbagai konteks kalimat. Misalnya 

huruf jar على  secara dominan 

digunakan untuk menunjukkan 

relasi الإلزام, sedangkan إلى  

menunjukkan بـ ,الغاية  menunjukkan 

  السببية menunjukkan من dan ,الإلصاق

atau الابتداء  dalam berbagai konteks 

kalimat. Pola ini tidak muncul secara 

acak, melainkan menunjukkan 

adanya konsistensi dalam 

penggunaan huruf jar sebagai bagian 

dari sistem penyampaian makna 

dalam teks keislaman. 

 Variasi penggunaan huruf jar 

juga terlihat dari perbedaan struktur 

kalimat tempat huruf tersebut 

digunakan. Dalam beberapa data, 

huruf jar muncul setelah fi‘il dan 

berfungsi sebagai pelengkap makna 

tindakan, sementara dalam data lain 

huruf jar muncul setelah isim dan 

berperan dalam membentuk 

hubungan antar konsep dalam 

kalimat nominal. Variasi ini 

menunjukkan bahwa huruf jar 

memiliki fleksibilitas dalam 

penggunaannya, namun tetap berada 

dalam kerangka kaidah gramatikal 

yang jelas. 

 Untuk memberikan gambaran 

yang lebih konkret mengenai 

penggunaan huruf jar dalam kitab 

Dinul Islam dan memperjelas pola 

penggunaan huruf jar yang telah 

diidentifikasi, disajikan data 

representatif yang mencerminkan 

variasi bentuk, unsur majrūr, serta 

fungsi gramatikal dalam konteks 

kalimat pada tabel berikut: 

Tabel 1: Klasifikasi Huruf Jar dalam 

Kitab Dinul Islam 

Huruf Jar Majrur Fungsi 
Gramatikal 

 الإلزام  مسلم  كل على

 الغاية الله إلى

 الإلصاق  الله بـ

 السببية الله من 

 الظرفية خلق في
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 الإلزام  العبد على

 الغاية الله إلى

 الإلصاق  الله بـ

 الابتداء  العذاب من 

 الظرفية الآيات  في

Sumber: Data penelitian (diolah, 

2026) 

 Meskipun jumlah keseluruhan 

data huruf jar yang teridentifikasi 

dalam kitab Dinul Islam mencapai 

561 data, penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

mengambil sekitar 30% data (±168 

data) untuk dianalisis secara 

mendalam. Pemilihan proporsi ini 

didasarkan pada pertimbangan 

metodologis dalam penelitian 

kualitatif yang menekankan 

kedalaman analisis serta 

keterwakilan variasi data. Dari 

keseluruhan data yang telah 

dianalisis tersebut, sepuluh data 

dipilih dan disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai contoh representatif. 

Data yang ditampilkan dipilih secara 

selektif untuk mencerminkan variasi 

fungsi gramatikal huruf jar yang 

ditemukan dalam analisis.   

 Penyajian data dalam tabel 

tidak dimaksudkan untuk 

merepresentasikan jumlah 

keseluruhan data analisis, melainkan 

sebagai ilustrasi pola penggunaan 

huruf jar yang telah diidentifikasi 

secara komprehensif. Seluruh data 

tetap melalui tahap identifikasi dan 

analisis, sementara data yang 

ditampilkan berfungsi sebagai 

representasi analitis yang paling 

relevan. Penyajian terbatas ini sejalan 

dengan praktik penelitian kualitatif 

yang menekankan kedalaman 

interpretasi dibandingkan kuantitas 

penyajian data. 

 Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa huruf jar digunakan dalam 

berbagai konteks dengan fungsi 

gramatikal yang berbeda-beda, 

namun tetap berada dalam pola relasi 

yang dapat diidentifikasi secara 

sistematis. Setiap huruf jar 

membentuk hubungan tertentu 

antara unsur dalam kalimat, baik 

dalam bentuk hubungan kewajiban, 

arah, keterikatan, sebab, maupun 

konteks. Hal ini mengindikasikan 

bahwa huruf jar memiliki kontribusi 
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yang signifikan dalam membangun 

struktur makna dalam teks. 

 Data menunjukkan bahwa 

hubungan antara huruf jar dan unsur 

majrūr tidak bersifat netral, 

melainkan memiliki implikasi makna 

yang spesifik. Misalnya, penggunaan 

huruf jar على  dalam beberapa data 

menunjukkan adanya relasi 

kewajiban yang bersifat normatif, di 

mana subjek yang menjadi majrūr 

diposisikan sebagai pihak yang 

dikenai tuntutan. Sementara itu, 

penggunaan huruf jar إلى  

menunjukkan arah atau tujuan yang 

jelas, yang sering kali berkaitan 

dengan orientasi spiritual dalam 

konteks keagamaan. 

 Dalam konteks lain, huruf jar 

 digunakan untuk menunjukkan  بـ

keterikatan atau hubungan yang erat 

antara dua unsur, khususnya dalam 

konteks keimanan atau 

ketergantungan kepada Tuhan. 

Penggunaan ini menunjukkan bahwa 

huruf jar menghubungkan unsur 

dalam kalimat dan memperkuat 

relasi konseptual yang dibangun 

dalam teks. Demikian pula, huruf jar 

 menunjukkan relasi asal atau  من

sebab yang memberikan informasi 

tambahan mengenai latar belakang 

suatu tindakan atau keadaan. 

 Data dalam kitab Dinul Islam 

menunjukkan bahwa penggunaan 

huruf jar cenderung muncul dalam 

konteks yang berkaitan dengan 

konsep inti seperti iman, ibadah, dan 

kewajiban ajaran Islam. Huruf jar 

digunakan untuk menghubungkan 

konsep-konsep utama seperti iman, 

ibadah, dan hukum dengan unsur 

lain dalam kalimat, sehingga 

membentuk struktur makna yang 

sistematis dan mudah dipahami. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

huruf jar dalam teks mengikuti 

kaidah gramatikal dan 

mempertimbangkan aspek 

komunikatif dalam penyampaian 

pesan. 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa huruf jar dalam 

kitab Dinul Islam memiliki peran 

signifikan dalam membangun 

struktur dan relasi makna dalam 

kalimat bahasa Arab. Keberadaan 
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huruf jar berfungsi sebagai 

penghubung secara gramatikal dan 

penentu relasi makna yang 

memberikan arah interpretasi 

terhadap teks. Selain itu, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

hubungan antara huruf jar dan unsur 

majrūr dalam kitab Dinul Islam 

bersifat gramatikal dan 

mencerminkan struktur makna yang 

sistematis dalam penyampaian 

ajaran. Setiap pasangan antara huruf 

jar dan isim majrūr membentuk unit 

makna yang relatif stabil dalam 

konteks tertentu. Hal ini terlihat dari 

kecenderungan penggunaan huruf 

jar tertentu yang secara konsisten 

diikuti oleh jenis isim tertentu, 

sehingga membentuk pola yang 

berulang dalam teks. 

 Temuan lain yang dapat 

diidentifikasi adalah adanya 

kecenderungan penggunaan huruf 

jar dalam konteks yang berkaitan 

dengan konsep-konsep inti dalam 

ajaran Islam. Huruf jar sering muncul 

dalam kalimat yang membahas iman, 

ibadah, kewajiban, dan hubungan 

manusia dengan Tuhan. Dalam hal 

ini, huruf jar berfungsi sebagai 

penghubung dan penanda relasi 

konseptual yang memperjelas posisi 

setiap unsur dalam struktur makna 

yang dibangun. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan huruf jar dalam 

teks memiliki dimensi fungsional 

yang erat kaitannya dengan isi ajaran 

yang disampaikan. 

 Dari segi distribusi konteks, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

huruf jar banyak digunakan dalam 

kalimat yang bersifat normatif dan 

argumentatif. Dalam kalimat 

normatif, huruf jar berfungsi untuk 

menegaskan hubungan antara 

perintah dan subjek yang dikenai 

perintah tersebut. Sementara dalam 

kalimat argumentatif, huruf jar 

digunakan untuk menghubungkan 

gagasan dengan dalil atau penjelasan 

yang mendukungnya. Variasi 

konteks ini menunjukkan bahwa 

huruf jar memiliki peran yang 

fleksibel, tetapi tetap terikat pada 

fungsi utama dalam membangun 

relasi makna. 

 Selanjutnya, ditemukan pula 

bahwa dalam beberapa kasus, huruf 
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jar berperan dalam memperjelas 

batas makna dalam kalimat. 

Keberadaan huruf jar membantu 

membedakan antara makna yang 

bersifat umum dan makna yang lebih 

spesifik, sehingga mengurangi 

potensi ambiguitas dalam teks. Hal 

ini menunjukkan bahwa huruf jar 

memiliki fungsi disambiguasi yang 

penting, terutama dalam teks yang 

bersifat padat dan ringkas seperti 

kitab Dinul Islam. 

 Keseluruhan temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

huruf jar dalam kitab Dinul Islam 

mengikuti kaidah gramatikal bahasa 

Arab dan mencerminkan strategi 

penyampaian makna yang sistematis 

dan terarah. Huruf jar berperan 

sebagai elemen kunci dalam 

membangun hubungan antara unsur-

unsur dalam kalimat, sehingga 

memungkinkan penulis 

menyampaikan konsep-konsep 

keagamaan secara jelas, ringkas, dan 

terstruktur.  

 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan huruf jar dalam 

kitab Dinul Islam dapat dipahami 

sebagai fenomena gramatikal dan 

perangkat linguistik yang secara 

sistematis membangun relasi makna 

dalam teks. Berdasarkan data yang 

dianalisis, huruf jar dalam kitab ini 

secara konsisten muncul dalam 

konstruksi jar–majrūr yang berfungsi 

sebagai pelengkap sintaktis dan 

penentu hubungan konseptual 

antarunsur kalimat. Struktur 

gramatikal dalam kitab Dinul Islam 

berperan langsung dalam 

membentuk cara makna keagamaan 

disusun dan disampaikan. 

 Secara lebih spesifik, 

penggunaan huruf jar على  dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan 

fungsi الإلزام   yang kuat dalam konteks 

normatif. Hal ini terlihat dalam 

konstruksi seperti يجب على كل مسلم  

dan يجب على العبد الطاعة, di mana huruf 

jar على  menghubungkan fi‘il normatif 

dengan subjek yang dikenai 

kewajiban. Dalam perspektif 

linguistik modern, pola ini dapat 

dipahami sebagai penandaan 

obligated participant, yaitu pihak yang 
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secara semantik ditempatkan sebagai 

penerima beban tindakan. Dengan 

demikian, penggunaan على  dalam 

kitab ini bersifat struktural dan 

mengonstruksi relasi normatif yang 

menjadi inti pesan keagamaan. 

 Selanjutnya, huruf jar إلى  

dalam kitab Dinul Islam secara 

konsisten menunjukkan fungsi الغاية   

yang berkaitan dengan arah atau 

tujuan. Data seperti الدعوة إلى الله dan 

 memperlihatkan bahwaالرجوع إلى الله 

huruf jar ini menghubungkan 

tindakan dengan tujuan akhir yang 

bersifat teologis. Dalam kerangka 

linguistik kognitif, penggunaan ini 

dapat dikaitkan dengan konsep goal-

oriented schema, di mana suatu 

tindakan dipahami sebagai gerakan 

menuju titik tujuan tertentu 

(Lockwood dkk., 2000). Dalam kitab 

ini, tujuan tersebut bersifat spasial, 

konseptual dan spiritual. 

 Penggunaan huruf jar بـ   dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan 

fungsi الإلصاق   yang mengindikasikan 

keterikatan antara dua unsur. Hal ini 

terlihat dalam konstruksi seperti 

 di mana huruf ,التوكل بالله dan   بالله   الإيمان 

jar بـ  membangun hubungan yang 

erat antara konsep keimanan atau 

tindakan dengan objeknya. Dalam 

perspektif linguistik modern, relasi 

ini dapat dipahami sebagai bentuk 

conceptual attachment, yaitu 

keterhubungan makna yang tidak 

terpisahkan antara dua entitas 

(MacDonald, 1994). Dengan 

demikian, huruf jar بـ  dalam kitab ini 

berfungsi memperkuat relasi 

konseptual yang bersifat 

fundamental dalam ajaran Islam. 

 Sementara itu, huruf jar من  

dalam kitab Dinul Islam 

menunjukkan dua kecenderungan 

fungsi, yaitu السببية  dan الابتداء. Dalam 

konstruksi seperti الخوف من الله, huruf 

jar ini menunjukkan relasi sebab, 

sedangkan dalam النجاة من العذاب   

menunjukkan titik awal atau asal. 
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Dalam linguistik modern, kedua 

fungsi ini dapat dijelaskan melalui 

konsep causality dan source schema 

(Burwell, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam kitab Dinul Islam, 

penggunaan من  menjelaskan asal 

secara gramatikal dan membentuk 

kerangka berpikir tentang sebab dan 

akibat dalam konteks ajaran 

keagamaan. 

 Selain itu, huruf jar في  dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan 

fungsi الظرفية  yang berkaitan dengan 

konteks atau ruang lingkup. Data 

seperti في خلق الله  التفكر dan   النظر في

 menunjukkan bahwa huruf jar الآيات

ini digunakan untuk menempatkan 

suatu tindakan dalam kerangka 

tertentu. Dalam linguistik kognitif, 

fungsi ini berkaitan dengan konsep 

conceptual containment, di mana suatu 

aktivitas dipahami berada dalam 

suatu ruang, baik secara fisik 

maupun abstrak (De Risi, 2020). 

Dalam kitab ini, penggunaan في   lebih 

banyak merujuk pada ruang 

konseptual seperti pemikiran dan 

refleksi. 

Dapat dipahami bahwa setiap 

huruf jar dalam kitab Dinul Islam 

memiliki kecenderungan fungsi 

gramatikal dan relasi makna yang 

relatif konsisten. Fungsi tersebut 

tidak hanya bekerja pada tingkat 

sintaktis, tetapi juga membentuk pola 

konseptual dalam penyampaian 

ajaran keagamaan. Integrasi antara 

analisis nahwu klasik dan linguistik 

modern menunjukkan bahwa huruf 

jar berperan sebagai penanda 

relational meaning yang 

menghubungkan struktur bahasa 

dengan konstruksi makna dalam 

teks. 

 Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam kitab 

Dinul Islam, setiap huruf jar memiliki 

kecenderungan fungsi yang relatif 

konsisten dan digunakan secara 

sistematis dalam konteks tertentu. 

Konsistensi ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan huruf jar 

mengikuti pola yang berkaitan 

dengan struktur penyampaian 

ajaran. Dengan kata lain, huruf jar 
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berperan sebagai alat untuk 

mengorganisasi makna dalam teks 

secara sistematis. 

 Jika dikaitkan dengan teori 

linguistik modern, temuan dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan 

kesesuaian dengan konsep relational 

meaning, di mana makna terletak 

pada kata dan hubungan antarunsur 

dalam kalimat (M. Haris Hakam, 

2026). Huruf jar dalam hal ini 

berfungsi sebagai penanda relasi 

yang menghubungkan konsep-

konsep dalam teks. Hal ini 

menunjukkan bahwa analisis nahwu 

klasik dapat diperkaya melalui 

pendekatan linguistik modern tanpa 

kehilangan relevansinya. 

 Analisis terhadap data dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan 

bahwa struktur gramatikal memiliki 

implikasi langsung terhadap 

pemahaman makna keagamaan. 

Perubahan atau kesalahan dalam 

memahami huruf jar dapat 

mengubah relasi makna dalam 

kalimat, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi interpretasi ajaran. Hal 

ini menegaskan pentingnya analisis 

gramatikal yang cermat dalam 

memahami teks keislaman. 

 Pada kitab Dinul Islam, huruf 

jar bukan hanya elemen kecil dalam 

struktur bahasa, tetapi merupakan 

komponen utama dalam 

membangun relasi makna. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa bahasa 

sebagai alat komunikasi dan sistem 

konseptual yang membentuk cara 

manusia memahami ajaran 

keagamaan. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan kajian 

linguistik Arab yang lebih integratif 

dan kontekstual. 

 Penelitian ini menawarkan 

kontribusi kebaruan pada dua 

tingkat sekaligus. Pertama, pada 

tingkat objek kajian, penelitian ini 

secara spesifik menganalisis 

penggunaan huruf jar dalam kitab 

Dinul Islam, yang selama ini lebih 

banyak dikaji dari aspek akidah dan 

fikih, bukan dari perspektif 

kebahasaan. Penelitian ini 

memperluas ruang lingkup kajian 

linguistik Arab ke dalam teks 

keislaman non-Qur’ani yang 
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digunakan dalam konteks 

pembelajaran, yang relatif masih 

jarang mendapatkan perhatian dalam 

penelitian sebelumnya. 

 Kedua, pada tingkat 

pendekatan, penelitian ini 

mengintegrasikan analisis nahwu 

klasik dengan kerangka linguistik 

modern, khususnya dalam 

memahami relasi makna melalui 

konsep relational meaning, semantic 

roles, dan pendekatan kognitif 

terhadap preposisi. Pendekatan ini 

memungkinkan reinterpretasi fungsi-

fungsi seperti ،الغاية، الإلصاق،   الإلزام

 sebagai kategoriالسببية، الظرفية 

gramatikal dan konstruksi 

konseptual yang membentuk cara 

makna diproduksi dan dipahami 

dalam teks. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga menawarkan 

jembatan teoretis antara tradisi 

linguistik Arab klasik dan 

perkembangan linguistik 

kontemporer. 

 Berdasarkan keseluruhan 

analisis, dapat ditegaskan bahwa 

huruf jar dalam kitab Dinul Islam 

berfungsi sebagai elemen kunci 

dalam membangun struktur makna 

yang sistematis dan terarah. Fungsi-

fungsi gramatikal yang diidentifikasi 

tidak hanya berperan dalam menjaga 

ketepatan struktur bahasa, tetapi juga 

dalam mengonstruksi relasi 

konseptual yang mendasari 

pemahaman ajaran Islam. Dengan 

kata lain, makna dalam teks 

ditentukan oleh pilihan leksikal dan 

relasi gramatikal yang dibentuk 

melalui huruf jar. 

 Temuan ini mengimplikasikan 

bahwa pendekatan linguistik 

terhadap teks keislaman perlu 

memberikan perhatian yang lebih 

besar pada unsur-unsur mikro seperti 

huruf jar, karena unsur tersebut 

memiliki dampak signifikan 

terhadap interpretasi makna. Selain 

itu, integrasi antara analisis nahwu 

dan linguistik modern sebagaimana 

dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukkan potensi 

pengembangan kajian bahasa Arab 

yang lebih interdisipliner dan 

kontekstual. 
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 Dengan demikian, implikasi 

makna penggunaan huruf jar dalam 

kitab Dinul Islam menunjukkan 

bahwa unsur gramatikal tidak hanya 

berfungsi sebagai penghubung 

sintaktis, tetapi juga sebagai 

perangkat konseptual yang secara 

sistematis membentuk relasi makna 

dalam teks keagamaan. 

Kesimpulan  

Salah satu temuan yang 

menarik dalam penelitian ini adalah 

bahwa huruf jar dalam kitab Dinul 

Islam tidak sekadar berfungsi sebagai 

unsur gramatikal penghubung antara 

kata, tetapi memiliki peran yang lebih 

kompleks dalam membentuk makna 

konseptual dan pesan keagamaan 

dalam teks. Secara khusus, dominasi 

fungsi seperti  dan (kewajiban) الإلزام 

 menunjukkan (kausalitas) السببية

bahwa pemilihan huruf jar tertentu 

berkontribusi pada penegasan nilai 

normatif dan hubungan logis dalam 

ajaran Islam yang disampaikan 

penulis. Hal ini mengindikasikan 

bahwa struktur nahwu dalam teks 

keagamaan tidak bersifat netral, 

melainkan memiliki keterkaitan erat 

dengan konstruksi makna teologis 

dan pedagogis yang ingin dibangun. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada ruang lingkup 

objek kajian yang hanya berfokus 

pada satu kitab, yaitu Dinul Islam 

karya Umar bin Abdurrahman, 

sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh teks keislaman non-Al-

Qur’an. Selain itu, penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada analisis 

gramatikal (nahwu) dan fungsi 

semantik huruf jar tanpa mengkaji 

secara mendalam aspek pragmatik, 

stilistika, maupun perbandingan 

dengan kitab-kitab keislaman lain. 

Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

memperluas corpus data, 

menggunakan pendekatan linguistik 

multidisipliner, serta 

membandingkan penggunaan huruf 

jar dalam berbagai genre teks Arab 

keagamaan agar diperoleh 

pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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